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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil dari penelitian skripsi ini menyimpulkan bahwa Manajemen BAZ STAIN Sultan Qaimuddin Kendari sudah berjalan dengan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pengelolaan dana zakat. Implikasi dari kegiatan tersebut adalah dengan adanya perencanaan jangka pendek dan jangka panjang, serta pelaksanaannya. Sedangkan dalam kegiatan pengorganisasian sudah ada struktur organisasi. Adapun dalam kegiatan pengawasannya, berjalan secara struktural dan fungsional. Walaupun secara teknis, pemanfaatan potensi sumber daya pengurus yang ada belum terserap dengan baik. Sebagian besar tugas pokok dan fungsi pengurus diambil-alih oleh ketua dan hanya dibantu oleh bendahara dan salah seorang staf sehingga organisasi berjalan tampak seperti manajemen “tukang cukur”. Hal ini dikarenakan masih adanya beberapa kendala yang dihadapi BAZ baik pada aspek sosiologis, institusi, manajemen organisasi dan operasional.
2.  (
65
)Dalam pelaksanaannya, Manajemen BAZ STAIN Sultan Qaimuddin Kendari sudah sesuai dengan UU Nomor 38 Tahun 1999. Implikasinya adalah adanya kegiatan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat ke arah usaha produktif yang dijalankan melalui empat fungsi manajemen yang sudah ada. 
3. Manajemen BAZ STAIN Sultan Qaimuddin Kendari juga sudah sesuai dengan perintah Hukum Islam baik yang terdapat pada surah at-Taubah ayat 103 dan 60 maupun petunjuk yang terdapat pada kisah Rasulullah dan para sahabat. Implikasinya adalah pengurus BAZ yang sekaligus bertugas sebagai ‘amil zakat dan kemudian menyalurkan zakat hanya dengan mengacu pada delapan golongan ashnaf. Hanya saja golongan muallaf, riqâb dan ghârim sampai saat ini belum tersentuh.
B. Saran dan Rekomendasi
Setelah melakukan penelitian dan memperhatikan hasil analisisnya, maka penulis memberikan saran dan rekomendasi kepada pihak-pihak yang terkait yaitu sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan hasil pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat terutama zakat profesi, perlunya kesadaran bersama dalam membangun dan menjaga kerjasama antar pengurus dalam menjalankan program yang telah ditetapkan.
2. Pimpinan Perguruan Tinggi perlu memberikan perhatian lebih kepada BAZ STAIN Sultan Qaimuddin Kendari dalam hal pemenuhan fasilitas, sarana dan prasarana serta membebankan biaya operasional BAZ kepada DIPA STAIN Sultan Qaimuddin Kendari.
3. BAZ STAIN Sultan Qaimuddin Kendari harus melakukan kerjasama dengan BAZDA Provinsi Sulawesi Tenggara dalam konteks pengkajian dan pengembangan pendayagunaan zakat.
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